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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif karena analisis data
diuraikan secara verbal, hal tersebut agar peneliti dapat berupaya dalam
memperoleh informasi secara luas dan mendeskripsikan hasil temuan
lapangan yang menggambarkan penyelenggaraan, partisipasi dan hasil dari
kegiatan menyablon dikomunitas Masberto. Metode penelitian  kualitatif
menurut Sugiyono (2012, him.9) adalah:

metode penelitian  yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai
lawan eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai intrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi.

Penjelasan  diatas menjelaskan bahwa penelitian  kualitatif ~ bersifat
deskriptif dan lebih cenderung menggunakan analisis. Sehingga proses dan
makna selalu ditonjolkan dalam proses penelitian kualitatif. Penelitian
dilakukan pada obyek yang alamiah. Obyek merupakan suatu hal, kejadian
atau orang yang menjadi pokok pembicaraan. Menurut Sugiyono (2012,
him.8) vaitu :

penelitian dilakukan pada obyek yang alamiah. Obyek yang alamiah
adalah obyek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh
peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada obyek
tersebut. Dalam penelitian  Kkualitatif instrumennya adalah orang atau
human instrument. Untuk dapat menjadi instrumen, maka peneliti harus
memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya,
menganalisis, memotret, dan menkonstruksi obyek vyang diteliti menjadi
lebih jelas dan bermakna.
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Mendapatkan suatu data harus dibutunkan berbagai macam sumber data
dan teknik pengumpulan data. Pengumpulan data tidak hanya dipandu oleh
teori melainkan dipandu dengan fakta-fakta yang telah ditemukan pada saat
melakukan penelitian dilapangan. Maka dari itu data yang dianalisis bersifat
induktif berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dilapangan. Data yang
dimiliki oleh penelitian kualitatif adalah data yang sebenarnya telah terjadi
dilapangan bukan data yang hanya terlihat saja melainkan data yang memiliki
makna dibalik yang terlihat tersebut. Maka dari itu, penelitian kualitatif perlu
memiliki landasan teori yang lebih banyak dari penelitian Pendekatan
Kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012, him.19) proses penelitian kualitatif
meliputi:

a. Tahap orientasi atau deskripsi. Dimana peneliti mendeskripsikan apa yang
dilinat, didengar, dirasakan dan ditanyakan.

b. Tahap reduksi atau fokus. Peneliti mereduksi segala informasi yang telah
diperoleh pada tahap pertama untuk memfokuskan pada masalah tertentu.

c. Tahap selection. Peneliti menjelaskan fokus yang telah ditetapkan menjadi
lebih rinci. Pada tahap ini juga peneliti melakukan analisis yang mendalam
terhadap data informasi yang diperoleh.

B. Partisipan dan Tempat Penelitian

Penelitian ini  dalam menentukan partisipan dilakukan dengan cara
purposive, vyaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu, Yyang
penelitian ini tujuanya adalah menggali tentang pemberdayaan masyarakat
bertato dalam meningkatkan keterampilan dikomunitas masberto.

purposive sampling dalam Zainal Arifin (2012: him. 167) bahwa ukuran
sampel yang diperlukan sangat bergantung pada sumber, waktu yang tersedia,
dan tujuan penelitian. Ukuran sampel purposive sering digunakan dalam
berdasarkan kejenuhan teoritis dalam pengumpulan data ketika data baru tidak
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lagi memberikan informasi tambahan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
penelitian.

Subjek penelitian sangatlah penting dalam suatu penelitian karena data
yang didapat selama proses penelitian dilapangan akan dikumpulkan dan
diolah serta dianalisis. Menurut S. Arikunto (2013:188) subjek penelitian
adalah :

Subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti Responden penelitian
adalah orang Yyang menanggapi dan orang yang diminta memberikan
keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Informan adalah orang yang
memberikan informasi. Sedangkan sumber data adalah subjek penelitian
dimana data menempel. Sumber data berupa benda, gerak, manusia, tempat,
dan sebagainya.

Berdasarkan penjelasan di atas  mengenai subjek penelitian, lokasi
penelitian ini dilakukan dikomunitas masberto Cibereum Cimahi yang di
tujukan kepada masyarakat bertato yang ikut berpartisipasi dalam
penyelenggaraan program usaha menyablon dikomunitas masberto. Adapun
kriteria  yang menjadi subjek penelitian ini sebagai berikut :

1. Anggota Komunitas Masberto

2. Tutor komunitas masherto

3. Pengelola Program komunitas masberto
C. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan faktor penting dalam melakukan
penelitian. Hal ini demi mendapatkan data untuk keberhasilan penelitian.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan
data yang memenuhi standar yang telah ditetapkan. Terdapat bermacam-
macam teknik pengumpulan data secara umum menurut Sugiyono (2012,
him.225) terdapat empat macam teknik pengumpulan data yaitu observasi
(pengamatan), interview (wawancara), dokumentasi dan triangulasi gabungan.
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1. Observasi (Pengamatan)

Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan melihat dan
mendengar  secara langsung. Sedangkan menurut Sudjana (2004, him.301)
menyatakan: “observasi adalah kegiatan mempelajari Ssuatu gejala dan
peristiva melalui upaya mengamati dan mencatat data atau informasi-
nformasi secara sistemaatis”.

Observasi sebagar alat pengumpul data secara sistematis, artinya bahwa
observasi merupakan suatu usaha dalam merumuskan sesuatu secara teratur.
Kemudian hasil observasi memberikan suatu kemungkinan untuk megartikan
secara alamiah, yang menjadi subjek dalam observasi di penelitian ini adalah
benda, kondisi, prilaku, sarana prasarana, metode dan objek lain yang
mendukung selama proses kegiatan menyablon berlangsung. Observasi dapat
di bedakan menjadi dua jenis, yaitu :

a. Observasi partisipatif yaitu, observasi yang dilakukan oleh pengamatan
dengan melibatkan dirinya dalam suatu kegiatan yang sedang dilakukan
atau sedang dialami oranglain, sedangkan oranglain itu tidak mengetahui
bahwa dia atau mereka sedang diobservasi.

b. Observasi non partisipatif yaitu, penilai tidak melibatkan diri kedalam
kegiatan orang yang diamati dan atau dengan bertindak sebagai pengamat
yang berada diluar kegiatan atau kelompok yang diobservasi.

Berdasarkan  pemaparan di atas, penulis menggunakan teknik
pengumpulan data secara obsevasi partisipatif dengan melibatkan penulis
mengikuti kegiatan yang sedang berlangsung untuk mengamati dan melihat
secara langsung program usaha menyablon dikomunitas masberto Cibereum
Cimahi. Aspek vyang diamati tentang penyelenggaraan program kegiatan
menyablon yang didalamnya terdiri dari bahan ajar, media dan alat bantu,
evaluasi, penilaian, kegiatan yang dilakukan selama proses pembelajaran.
Kemudian aspek tentang fasilitas kegiatan menyablon yaitu kondisi tempat,
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sarana dan prasarana pembelajaran, media pembelajaran, serta alat
praktek/alat sablon.
2. Interview (wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan
menggunakan Tanya jawab antara peneliti dengan subjek yang akan diteliti.
Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih
dengan melakukan Tanya jawab untuk mendapatkan data yang diperlukan
oleh peneliti. Menurut Esterberg (2002) dalam sugiyono (2012, him.231)
“wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topic
tertentu”.Secara garis besar ada beberapa macam wawancara, yaitu sebagali
berikut :

a. Wawancara terstruktur

Wawancara terstruktur di gunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi
apa yang akan diperoleh. Pada wawancara terstrktur ini dalam melakkan
wawancara, peneliti  telah  menyiapkan instrumen penelitian  berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya telah disiapkan.

b. Wawancara semiterstrukur

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview, di
mana dalam pellaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan
wawanccara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara
diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti
perlu meendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oeh
informan.

c. Wawancara tak berstruktur
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Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak mengunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis  dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara
yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan.

Penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur yaitu
wawancara yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman wawancara yang
tersusun secara sistematis dan menggunakan teknik wawancara tak
tersetruktur sehingga peneliti dapat mengembangkan hasil wawancara melalui
pengamatan berdasarkan perkembangan yang terjadi dilapangan. Peneliti
melakukan wawancara kepada masyarakat bertato yang merupakan peserta
didik dikomunitas masberto, pengelola serta tutor dikomunitas masberto. Hal
yang diwawancarai berupa penyelenggaraan program menyablon, partisipasi
peserta didik terhadap program menyablon dan hasil pembelajaran menyablon
dikomunitas masberto.

3. Studi Dokumentasi

Dokumen merupakan sumber data untuk melengkapi informasi. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambaran, atau Kkarya-karya monumental dari
seseorang. Menurut Arikunto (2013, him.274) teknik dokumentasi adalah
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang beupa catatan, transkip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, legger, agenda dan
sebagainya”.

Teknik dokumentasi ini adalah untuk melengkapi data yang telah didapat
saat melakukan penelitian. Data tersebut berupa kumpulan dokumen-dokumen
yang dapat memberikan bukti secara sistematis sehingga data telah
terlengkapi. Data tersebut berupa foto-foto yang terdiri dari foto-foto saat
pembelajaran  menyablon, wawancara dengan narasumber, serta tentang
dokumen yang dimiliki oleh komunitas masberto
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4. Triangulasi

Menurut Sugiyono (2012, him.241) Triangulasi yaitu teknik pengumpulan
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data
dan sumber data yang telah ada. Dalam teknik triangulasi ini peneliti
menggunakan  teknik  pengumpulan data yang berbeda-beda  untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang
sama secara serempak. Dan triangulasi sumber yaitu untuk mendapatkan data
dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.

D. Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mengolah suatu data menjadi informasi.
Data yang dioalah tersebut data yang diperoleh saat melakukan pengumpulan
data dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga
dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diiformasikan kepada orang lain.
Sehingga karakteristik data dapat dengan mudah dimengerti dan bermanfaat
untuk menjawab permasalahan yang ada.

Menurut Sugiyono (2012, him.245) Analisis data kualitatif adalah bersifat
induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya
dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan
berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-
ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut
diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasarkan data
yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi,
ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori.

Analisis data kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan,
selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Dalam hal ini Nasution
(1988) dalam Sugiyono (2012:2245) menyatakan “ Analisis telah mulai sejak
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan
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berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi
pegangan bagi penelitian Kkualitatif, analisis data lebih difokuskan selama
proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.

1. Analisis sebelum di lapangan

Analisis data kualitatif sebelum masuk penelitian lapangan, analisis
dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan atau data sekunder, yang akan
digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun demikian fokus
penelitian ini  masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah
penelitian masuk dan selama di lapagan.

2. Analisis selama di lapangan

Analisis data kualitatif selama di lapangan, atau pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode
tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap
jawaban vyang di wawancarai. Miles and Huberman dalam Sugiyono
(2012:246) mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data yaitu data
reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion (tahap
kesimpulan).

a. Data Reduksi (Data Reduction)

Setelah memperoleh data di  lapangan dilakukan analisis data melalui
reduksi data.  Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencari apabila diperlukan. Dalam mereduksi data, peneliti
akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian
kualitatif adalah pada temuan.
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b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data ini dilakukan setelah data direduksi, dalam penelitian
kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori dan sejenisnya, dengan mendisplaykan data maka
akan memudahkan untu memahami apa yang terjadi, merencanakan Kkerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah di fahami tersebut. Dalam hal ini
Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2012:249) dalam melakukan
penyajian data disarankan, selain dengan teks yang bersifat naratif juga dapat
berupa matriks, grafik.

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verivication)

Pada tahap ke tiga ini, dalam analisis data Kkualitatif yaitu penarikan
kesimpulan. Kesimpulan di sini masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

E. IsuEtik

Penelitian i berjudul “Peningkatan Keterampilan Menyablon Pada
Program Pemberdayaan Komunitas Masberto Cimahi” penelitian  ini
menggunakan metode kualitatif dalam mencari dan menggali informasi secara
mendalam, dikarenakan peneliti ingin mengetahui pemberdayaan masyarakat
dalam meningkatkan keterampilan menyablon di komunitas masberto ini
apakah  berhasil program pemberdayaan masyarakat bertato  untuk
meningkatkan keterampilan dalam segi menyablon. Sebelumnya peneliti talah
diberikan ijin oleh pihak komunitas untuk melakukan penelitian dikomunitas
masberto.
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Dalam penelitian ini  peneliti  menggunakan beberapa teknik untuk
mendapatkan suatu informasi dengan subyek pengelola, tutor dan beberapa
warga belajar teknik yang digunakan yaitu teknik observasi dimana peneliti
harus melihat dan mendengar secara langsung kegiatan atau kejadian yang
sedang berlangsung. Observasi tersebut bersifat partisipatif dengan melibatkan
peneliti mengikuti kegiatan yang sedang berlangsung untuk mengamati dan
melihat secara langsung program usaha menyablon dikomunitas masberto
Cibereum Cimahi. Teknik wawancara merupakan metode yang digunakan
oleh peneliti untuk mendapatkan informasi lebih mendalam. Teknik ini
merupakan teknik dengan menggunakan Tanya jawab antara peneliti dengan
subjek informasi.  Selanjutnya teknik dokumentasi adalah teknik untuk
melengkapi data yang kurang. Data bisa berbentuk tulisan, gambaran, atau
karya-karya monumental dari seseorang. Kemudian menggunakan teknik
triangulasi merupakan gabungan dari teknik yang digunakan saat penelitian.

Program pemberdayaan ini merupakan gambaran Kkecil dari kegiatan
pemberdayaan komunitas bertato dalam meningkatkan keterampilan sehingga
dapat mengurangi pengangguran dan dapat meningkatkan taraf ekonomi
warga belajar yang telah mengikuti kegiatan tersebut. Kegiatan ini merupakan
salah satu kebutuhan masyarakat untuk membuka peluang bisnis industri
kreatif dengan menggunakan media kain, kertas, plastik dan sebagainya.
Program  pemberdayaan ini dapat memberikan bekal pengetahuan,
keterampilan, dan kecakapan hidup. Kegiatan ini tidak berdampak negatif
justru memberikan dampak positif kepada warga belajar dan masyarakat
sekitar karena kegiatan ini memberikan manfaat yang cukup besar yang
menjadikan warga belajar memiliki suatu keterampilan dan menjadi lebih

mandiri.
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